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BAB Il
ASPEK TEORITIS TENTANG METODOLOGI TAFSIR, AYAT-AYAT

MUTASYABIHAT DAN AL-HURUF AL-MUQATTA ‘AH.

A. Definisi Tafsir

Menurut bahasa, tafsir merupakan kata yang mengikuti wazan taf“l, yaitu dari akar
kata al-fasru yang artinya menjelaskan serta menyingkap sesuatu, maka dikatakan:
Fassara al-syai’ yafsiruhu dan yafsuruhu, fasran. Kata fassara-tafsiran yang
berarti menerangkan sesuatu®. Dalam kitab Lisan al- ‘4rab dijelaskan, bahwa kata
al-fasru memiliki arti al-bayan yaitu menjelaskan sesuatu®®. Adapun lafaz al-tafsir
berarti kasyful murad ‘an al-lafaz al-musykil yaitu menyingkap makna dari suatu

lafaz yang masih belum jelas maknanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT.

z
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Artinya: tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan
yang paling baik penjelasannya?’.

Lafaz tafsir yang terdapat di dalam ayat tersebut, menurut pendapat Ibnu
‘Abbas berarti bayanan wa tafsilan, yaitu penjelasan yang terperinci. Sebagian

ulama berpandangan, bahwa kata tafsir yang berasal dari kata (fassara) adalah kata

% Yusuf Qardawi., Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.
283.

26 Manna‘ Khalil Qattan., Studi llmu-ilmu Al-Qur’an. terj. Mudzakir AS, (Pustaka literal
Antar Nusa, 2002), h. 456.

27.QS: Furgan/25: 33
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kerja terbalik yang berasal dari kata (safara) yang artinya kasyfu al-syai’ atau
menyingkap sesuatu?®,

Adapun menurut istilah, tafsir ialah ilmu yang mengkaji kandungan kitab
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW berikut penjelasan
maknanya, serta pengambilan hukum dan hikmah-hikmahnya. Sebagian ahli tafsir
menjelaskan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari sisi
pengertiannya terhadap makna yang diinginkan oleh Allah SWT sesuai dengan
kadar kemampuan manusia®®.

Al-Zarkasyi dalam al-Burhan mendifinisikan tafsir sebagai ilmu yang
dengan ilmu itu dapat dipahami kitabullah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW, dengan ilmu itu pula nampak jelas maksud-maksudnya, dan
dapat dikeluarkan hukum-hukumnya serta hikmah-hikmah yang terkandung di
dalamnya®.

Sehingga jelaslah sudah pengertian tafsir baik menurut bahasa atau menurut
istilah, yang secara global tafsir menurut bahasa ialah penjelasan atau keterangan,
sedangkan menurut istilah tafsir adalah ilmu yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an,
sesuai dengan yang diinginkan oleh Allah SWT, sehingga dengan penjelasan itu

akan tersingkap makna-makna yang masih terselubung.

28 Muhammad Nur Ichwan., Belajar Al-Qur’an, (Semarang: Rasail, 2005), h. 160.

2 Muhammad Ali Sabuni., Studi llmu al-Qur’an, terj, Aminuddin, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), h.245.

30 Masyhuri Sirajuddin Igbal & A Fudali., Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Angkasa,
1989), h. 86.



21

B. Macam-macam Metode Tafsir

Demi menghasilkan suatu penafsiran yang dapat dipertanggungjawabkan, seorang
mufassir hendaklah menggunakan suatu metode yang memadai. Metode dalam
bahasa Arab ialah manhaj dan targah yang berarti cara atau pedoman, dan dalam
bahasa Indonesia berarti, cara yang baik dan teratur untuk mencapai maksud atau
cara kerja yang tersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan demi
tercapainya suatu yang telah ditentukan. Dari definisi tersebut maka metode tafsir
adalah cara yang teratur untuk mencapai suatu pemahaman terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh Allan SWT3L. Ada berbagai macam metode penafsiran yang
digunakan oleh para mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam
perkembangannnya metode penafsiran al-Qur’an terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Tafsir Riwayat (bi al-ma ’sur)

Zargani mendefinisikan tafsir riwayat ini sebagai penjelasan dalam al-Qur’an,
al-Sunnah atau ucapan para sahabat terhadap makna nas al-Qur’an sesuai dengan
yang diinginkan oleh Allah SWT,

Dari definisi tersebut di atas, penulis memahami bahwa yang dimaksud dengan
tafsir bi al-ma ’sur adalah suatu cara yang dengannya seorang mufassir menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an, berpedoman pada nas al-Qur’an itu sendiri, sunnah Rasulullah

SAW, ataupun perkataan sahabat.

31 Ahmad Warson Munawwir., Kamus Al-Munawwir, edisi Il, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1997), h. 489.

32 Zargani, Muhammad Abd. Al-Azim., Manahil Al-‘Irfan Fi “Ulum al-Qur’an,
(Mesir:Matba‘ah ‘Isa Al-SBab al-Halaby, 1957), h. 3.
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Apa yang disampaikan oleh Rasul SAW, baik berupa keterangan maupun
penjelasan yang sanadnya sahih dan benar, maka hal demikian termasuk yang tidak
diragukan lagi akan kebenarannya dan patut untuk dijadikan rujukan dalam
menafsirkan al-Qur’an. Ketika para sahabat menemukan kerancuan dalam
memahami al-Qur’an, mereka langsung bertanya kepada Nabi Muhammad SAW,
dan beliaupun menjawabnya. Setelah nabi wafat, para sahabat ber’ijtihad untuk
menggali sendiri hukum-hukum, ketika menemukan berbagai permasalahan yang
belum pernah terjadi pada masa Nabi SAW masih hidup, apa yang para sahabat
lakukan ini termasuk tafsir yang dapat dijadikan pegangan, dan pendapat mereka
bisa diterima karena para sahabat adalah orang-orang yang pernah berkumpul
bersama Nabi SAW, menyaksikan bagaimana turunnya al-Qur’an, mengetahui
asbab al-nuzul, memiliki tabiat jiwa yang murni, fitrah yang lurus, lagi pula
berkedudukan tinggi dalam hal kefasihan berbicara. Para sahabat lebih memiliki
kemampuan dalam memahami kitab Allah SWT, mereka mengetahui rahasia-
rahasia al-Qur’an, tentunya mereka memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh
generasi setelah mereka.

Berikut akan penulis jelaskan beberapa contoh tafsir bi al-ma 'sur®:

a. Tafsiru al-qur’an bi al-qu'ran (Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an).

Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an merupakan penafsiran yang paling
tinggi derajat kebenarannya, karena orang yang mengatakan suatu perkataan dialah
yang lebih mengetahui maksud dan tujuan dari perkataanya, begitu juga dengan

Allah SWT, Dialah sumber wahyu maka Dialah yang lebih mengerti makna dan

33 Farmawi, Abdul Hayy., Metode Tafsir Maudu 4, Terj. Rosihan Anwar, M, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), h. 30-32.
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tujuan dari pada wahyu yang la turunkan, nabi Muhammad SAW pernah
menafsirkan ayat dengan ayat, menunjukkan betapa penting dan tingginya
kedudukan tafsir al-qur’an bi al-qu’ran. Di antara contoh tafsir al-qur’an bi al-
qu’ran :

1) QS. Al-Maidah ayat 1 dengan al-Maidah ayat 3.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tepatilah segala janjimu. Telah
dihalalkan bagimu (memakan) hewan ternak (unta, sapi, kerbau dan kambing),
kecuali barang yang dibacakan kepadamu, tiada dihalalkan memburu binatang,
sedang kamu tengah ihram (mengerjakan haji). Sesungguhnya Allah menetapkan
apa-apa yang dikehendakinya®*.

Avyat ini dijelaskan oleh QS. Al-Maidah ayat 3:

34QS. Al-Maidah/5: 1
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Artinya: Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai, darah, daging babi
dan (hewan) yang disembelih bukan dengan nama Allah dan (hewan) yang mati
karena tercekik, karena terpukul, karena jatuh, karena ditanduk binatang lain dan
(hewan) yang dimakan binatang buas, kecuali jika kamu sembelih hewan itu dan
lagi hewan yang disembelih atas nama berhala dan (diharamkan pula) bertenung
dengan undian panah. Yang demikian itu adalah fasik. Pada hari ini putuslah
harapan orang-orang kafir untuk menghalangi agamamu, sebab itu maka
janganlah kamu takut kepada mereka itu dan takutlah kepakaKu. Pada hari ini
(‘Arafah) Aku sempurnakan bagimu agamamu dan Aku cukupkan nikmatku
untukmu dan Aku sukai Islam menjadi agamamu. Barang siapa terpaksa dalam
keadaan kelaparan tanpa cenderung kepada dosa, maka sesungguhnya Allah

Pengampun lagi Penyayang (boleh memakan yang haram itu)®.

35 QS. Al-Maidah/5: 3
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2) Surat al-Tariq ayat 1 dengan Al-Tariq ayat 3

i,y LT
Artinya: Demi langit dan yang datang pada malam hari.

Kata al-tariq pada ayat tersebut dijelaskan oleh ayat berikutnya :

Artinya: (ialah) bintang yang bercahaya®’.

b. Tafsir al-Qur’an bi al-Sunnah (Penjelasan al-Qur’an dengan al-
Sunnah).

Seperti ketika Rasulullah SAW menafsirkan makna dari kata zalim yang

terdapat dalam surat al-An‘am ayat 82 dengan syirik yang terdapat dalam surat

Lugman ayat 13%,
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36 QS. Al-Tarig/86: 1

37.QS. Al-Tariq/86: 3

38 Sabuni, Muhammad Ali., Studi llmu al-Qur an, terj, Aminuddin, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), h. 251
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Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan keaniayaan, mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk®®.

Ayat ini ditafsirkan oleh Rasulullah SAW dengan firman Allah SWT:

-
P w2
am. Mt & :‘/59:0 <

Artinya: Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah benar-benar aniaya

yang besar".

2. Tafsir bi al-ra’yi

Kata al-ra’yu berasal dari bahasa Arab vyaitu ra’a yang berarti
berpendapat*!. Terkait dengan pembahasan yang sedang penulis lakukan, penulis
lebih memilih untuk mengartikannya sebagai al-ijtihad. Adapun secara terminologi
tafsir bi al-ra 'yi sebagaimana yang didefinisikan oleh al-Zahabi, bahwa tafsir bi al-
ra’yi ialah menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan ijtihad, dengan syarat
seorang mufassir terlebih dahulu harus memahami tata bahasa Arab (ilmu nahu,
ilmu saraf, ilmu balagah, ilmu al-bayan, ilmu al-ma ‘ani, termasuk syair Arab
jahili), asbab al-nuzul, nasikh wa al-mansukh dan perangkat-perangkat lainnya*?,

Jadi dari definisi tersebut dapat dipahami, bahwa tafsir bi al-ra ’yi adalah

suatu metode penafsiran al-Qur’an yang pola pemahamannya berdasarkan ijtihad

39 QS. Al-An’am/6: 82

40QS. Lugman/31: 13

41 Mahmud Yunus., Kamus Arabi, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Pentafsiran Al-Qur’an, t.th), h. 136.

42 Mahmud Basuni Faudah., Perkenalan Dengan Metodologi Tafsir, Terj. H. M. Modhtar
Zoemi & Abdul Qadir Hamid, (Bandung: Pustaka Bandung, 1987), h. 62.
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seorang mufassir, dengan menggunakan sastra Arab, asbab al-nuzul, nasikh wa al-
mansukh dan lain sebagainya termasuk muhkam dan mutasyabih. Dan tidak
dibenarkan seseorang menafsirkan al-Qur’an atas dasar hawa nafsunya tanpa
memperhatikan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an.

Di antara buku-buku tafsir yang termasuk kategori ini ialah Mafatih al-Gaib
li al-Razi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-7a 'wil li al-Baidawi dan al-Kasysyaf li al-
Zamakhsyari.

Kelebihan tafsir bi al-ra 'yi ini terletak pada upayanya dalam memahami al-
Qur’an yang tidak secara tekstual, serta tidak terkurung dalam lingkup historis-
sosiologis yang tentunya bersifat lokal, karena dengan metode ini seorang mufassir
akan menggali pemahaman al-Qur’an sesuai dengan situasi masyarakat terkini,
namun terkadang terdapat banyak sekali pengaruh subyektif seorang mufassir
sehingga dikhawatirkan yang terjadi adalah adanya pemahaman penafsir yang

disandarkan pada al-Qur’an®.

3. Tafsir Isyarah

Kata isyarah secara etimologis berasal dari asyara-yusyiru-isyaratan yang
memiliki arti memberi isyarat atau memberi petunjuk®* jadi dengan demikian, tafsir
isyari ialah penafsiran al-Qur’an yang berlainan maknanya dari zahir ayat, karena
adanya isyarat-isyarat yang tersirat yang hanya diketahui oleh sebagian ulama saja,
atau yang hanya diketahui oleh orang yang dekat dengan Allah SWT, yaitu orang

yang senantiasa mensucikan hatinya, berkepribadian saleh, dan selalu

43 Ahmad ‘Arif Junaidi., Pembaharuan Metodologi Tafsir Al-Qur’an, Studi atas
Pemikiran Tafsir Kontekstual Fazlurahman, cet I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 27-
29.

4 Ibid, h. 27-29.
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bermujahadah. Dalam konteks tafsir isyarah, seorang mufassir akan memahami
makna lain selain makna lahir yang terkandung dalam ayat, akan tetapi makna lain
itu tidak bisa dipahami oleh setiap orang, kecuali orang-orang yang hatinya
dibukakan oleh Allah SWT, serta diterangkan mata hatinya karena buah dari
kesalihan jiwanya. Sebagaimana hikmah yang tersirat dalam kisah nabi Khidir dan

nabi Musa AS* Dalam surat al-Kahfi diceritakan :
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Artinya: (Setelah keduanya sampai di tempat itu) lalu mereka bertemu
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kami (Khidir), yang telah kami
berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan yang telah kami ajarkan kepadanya
ilmu dari sisi Kami®®:

Kata ‘abdan (hamba) di dalam ayat tersebut menurut sebagian ulama
sebagai isyarat akan keberadaan nabi Khidir, sedangkan yang dimaksud dengan
ilmu pada ayat ini bukanlah ilmu yang bisa didapat dengan belajar, tetapi
merupakan ilmu laduni, yaitu ilmu pemberian dari Allah SWT sebagai buah dari
ketakwaan, kesalihan, keistigamahan dan kebajikan*’.

Syarat-syarat diterimanya tafsir bi al-isyarah ialah*:

a) Tidak meniadakan makna zahir ayat.

b) Tidak menyatakan bahwa penafsiran itulah yang benar.

4 Nasruddin Baidan., Tafsir Maudu i, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 229.

46 QS. Al-Kahfi/18: 65.

47Muhammad Ali al-Sabuni, A/-Tibyan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Bairut: ‘Alim Al-kutub,
1405), h. 280.

48 Syaikh Khalid ¢Abd al-Rahman,., Usul al-Tafsir Wa Qawa ‘iduhu, Cet ke 2, (Bairut:
Dar al-Nafais, 1406), h. 208.
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c) Tidak bertentangan dengan dalil naqli ataupun dalil ‘agli.
d) Ada argumentasi syar ‘i yang menguatkan penafsirannya itu.

Dengan demikian metodologi tafsir ditinjau dari aspek sumber
pamahamannya ada tiga yaitu tafsir riwayat, tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-
isyarah. Tafsir riwayat merupakan tingkatan metode penafsiran yang paling tinggi
nilainya dan bisa dijadikan hujjah, sehingga wajib untuk diikuti oleh siapapun,
karena terjaga dari penyelewengan makna, penafsirannya berdasarkan petunjuk
wahyu yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah ataupun pendapat para sahabat yang lebih
menguasai bahasa Arab dan mengetahui secara baik latar belakang turunnya ayat,
serta mengalami secara langsung situasi dan kondisi ketika ayat-ayat al-Qur’an
diturunkan, hanya saja permasalah-permasalahan yang terjadi pada abad modern
berbeda jauh dari apa yang dialami oleh generasi terdahulu, baik secara individual
maupun secara sosial, realitas kehidupan yang demikian menuntut adanya usaha
untuk menafsirkan al-Quran berdasarkan ra'yi atau nalar, sehingga akan nampak
bahwa al-Qur’an itu salihun likulli zaman wa makan (solusi sepanjang masa),
namun seseorang Yyang melakukan penafsiran berdasarkan nalar, tidak
diperbolehkan hanya berlandaskan pada pemahaman pribadi semata, harus
mencakup kaedah-kaedah yang mu tabarah (diakui sah secara bersama) yaitu
menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an.

Berkenaan dengan tafsir bi al-isyarah secara sepintas seolah sama dengan
tafsir bi al-ra’yi tetapi jika dipelajari lebih dalam ternyata kedua metode tafsir
sersebut memiliki perbedaan yang signifikan, tafsir bi al-ra’yi dilandasi dengan
kerja keras dan daya fikir yang dalam, sedangkan tafsir bi al-isyarah dilandasi

dengan insting yang secara reflek datang kepada seseorang yang dekat dengan
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Allah SWT tanpa harus berfikir secara mendalam, namun tidak melanggar syarat-
syarat diterimanya tafsir bi al-isyarah yang telah disebutkan sebelumnya, disisi lain
tafsir bi al-isyarah juga telah ada sejak zaman Nabi SAW, seperti yang telah dinukil
dari riwayat Imam al-Bukhari oleh Syeikh Abd al-Rahman dalam bukunya Usul al-
Tafsir Wa Qawa ‘iduhu, bahwa ketika Umar RA bertanya kepada Ibnu ‘Abbas
tentang surat al-Nasr ayat 1, Ibnu ‘Abbas menjawab itu merupakan isyarat akan
dekatnya ajal Rasulullah SAW*, sedangkan tafsir bi al-ra 'yi belum ada pada zaman
Rasulullah SAW karena para sahabat ketika menemukan suatu permasalahan
mereka bisa langsung bertanya kepada beliau.

Ada pula yang membagi metode tafsir menjadi empat bagian, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Farmawy®° yaitu tahlili, ijmali, maudu i dan mugarin.

Metode tahlili (analistik) atau bisa disebut juga dengan metode tajzi 7 yaitu
suatu metode penafsiran yang mufassirnya, berusaha untuk menjelaskan kandungan
al-Qur’an dari berbagai sisi, dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat dan surat-
surat al-Qur’an sebagaimana yang tercantum dalam mushaf, dengan menafsirkan
ayat demi ayat, surat demi surat, dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat al-
Nas®t. Dengan metode ini seorang mufassir menguraikan hal-hal sebagai berikut:
arti kosa kata, asbab al-nuzul, munasabah, konotasi kalimatnya, pendapat-pendapat
yang berkaitan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang ditafsirkan langsung
oleh Nabi SAW, sahabat, tabi‘in maupun yang dijelaskan oleh para ahli tafsir

periode setelah mereka®. Hal ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat

49 Ibid, h. 207.

50 Rosihan Anwar., llmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 159.

51 Muhammad Nur Ichwan., Memasuki Dunia Al-Qur'an, (Semarang: Lubuk Raya, 2001),
h. 247.

52 Nasruddin Baidan., Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Cet. Ill, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 31.
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per ayat dan surat persurat, terkadang disertai pula penjelasan tentang
perkembangan kebudayaan generasi Nabi SAW sampai tabi‘in, terkadang pula
diuraikan dari segi kebahasaan dan materi-materi lainnya yang kesemuanya
bertujuan untuk memahami makna al-Qur’an®.

Metode tahlili memiliki banyak kelebihan di antaranya: pertama, memiliki
ruang lingkup yang luas, artinya dapat dikembangkan dalam berbagai macam corak
penafsiran, sesuai dengan keahlian masing-masing mufassir, kedua ia memuat
berbagai macam ide, dimana seorang mufassir diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk mencurahkan ide-ide dan gagasan-gagasannya dalam menafsirkan
al-Qur’an, artinya metode ini dapat menampung ide-ide atau gagasan-gagasan
terpendam yang ada di benak seorang mufassir, bahkan ide-ide atau gagasan-
gagasan yang bersifat ekstrim atau jahatpun dapat ditampungnya. Adapun
kelemahan dari metode ini: Pertama, menjadikan pemahaman terhadap al-Qur’an
secara parsial atau terpecah-pecah. Kedua melahirkan pemahaman yang subjektif,
karena dengan metode ini seorang penafsir memiliki keleluasaan untuk
mengemukakan ide-ide dari pemikirannya, sehingga terkadang ia tidak menyadari
bahwa ia telah menafsirkan al-Qur’an secara subjektif, dan bukan suatu hal yang
mustahil pula ia bisa menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan kehendak hawa
nafsunya, tanpa mengindahkan kaidah-kaidah yang berlaku. Ketiga, masuknya
pemahaman israiliyat*.

Metode yang kedua adalah metode ijmali (gobal), yaitu suatu metode dalam

menafsirkan al-Qur’an dengan cara menjelaskan makna-maknanya secara global,

53 Anwar, Rosihan., Ilmu, h. 159
>4 Nasruddin Baidan., Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Cet. Ill, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 53-60.
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dalam sistematika uraianya, penafsir menafsirkan al-Qur’an ayat perayat, surat
persurat sesuai dengan susunan mushaf, kemudian menafsirkan makna-maknanya
secara global, makna yang diungkapkan biasanya megikuti pola pemahaman yang
diakui oleh mayoritas ulama, serta mudah untuk dipahami oleh setiap orang, di
dalam tafsirnya seorang penafsir menggunakan gaya bahasa yang mirip dengan al-
Qur’an, karena penafsir memilih kata yang lafaznya mirip bahkan sama dengan
lafaz al-Qur’an, dengan demikian akan lebih mudah untuk dipahami®.

Di antara kitab-kitab tafsir yang termasuk kategori ini di antaranya ialah
kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi, Al-Tafsir Al-Wasit
terbitan Majma“ al-Buhus al-Islamiyah, dan Al-Tafsir Al-Wajiz karya Wahbah al-
Zuhaili*.

Metode ini memiliki beberapa kelebihan yang di antaranya ialah, pertama,
mudah dipahami dan praktis, tanpa harus bersusah payah dan berbelit-belit seorang
pembaca mudah menyerap pemahamannya, penafsiran yang seperti ini sangat
cocok untuk para pemula, dan bagi mereka yang ingin memahami al-Qur’an dalam
kurun waktu yang singkat. Kedua, metode ini terbebas dari penafsiran israiliyat,
dengan demikian pemahaman terhadap al-Qur’an akan lebih terjaga dari intervensi
pemikiran-pemikiran yang menyimpang. Ketiga, akrab dengan gaya bahasa al-
Qur’an, sehingga seolah-olah seorang pembaca tidak sedang membaca kitab tafsir.
Metode ini disamping memiliki beberapa kelebihan namun ia memiliki

kekurangan-kekurangan yang di antaranya ialah, pertama, menjadi petunjuk al-

55 Abdul Hayy Farmawi., Metode Tafsir Maudu i Suatu Pengantar, Terj. Suryan A Jamrah,
Cet Il, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 29.
% Muhammad Chirzin., Permata Al-Qur’an, Cet 1, (yogyakarta: Qirtas, 2003), h. 81.
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Qur’an yang parsial. Kedua, tidak ada ruang bagi seorang penafsir untuk
mengemukakan analisis-analisisnya sesuai dengan keahlian yang dibidanginya®’.

Metode yang ketiga ialah metode perbandingan (mugarin), metode mugarin
adalah metode penafsiran al-Qur’an dengan membandingkan ayat-ayat al-Qur’an
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, dalam dua kasus atau lebih atau
memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama, membandingkan ayat
al-Qur’an dengan hadis yang pada zahirnya memiliki pertentangan;
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an®.
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa metode mugarin adalah metode yang
memiliki tiga aspek sasaran (objek) dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu
perbandingan ayat dengan ayat, perbandingan ayat dengan hadist, dan
perbandingan antara pendapat-pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an.

Jika suatu penafsiran dilakukan tanpa adanya perbandingan dengan
pendapat-pendapat ahli tafsir, tidak bisa dikatakan sebagai metode mugarin
(metode komparatif), sebagaimana yang dijelaskan olah Farmawi, bahwa metode
mugarin ialah metode yang dengannya dijelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pada apa yang telah ditulis oleh sejumlah ulama tafsir®®.

Di antara kelebihan dari metode ini ialah, pertama, memberikan wawasan
penafsiran yang relatif lebih luas kepada para pembaca, sehingga ia bisa
membandingkan antara pendapat-pendapat yang diungkapkan oleh para ulama

tafsir. Kedua, mengajak para pembaca agar selalu bersifat toleran dan menghargai

57 Nasruddin Baidan., Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Cet. 11, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 22.

58 Nurjannah Ismail., Perempuan dalam Pasungan, Bias laki-laki dalam Penafsiran,Cet I,
(Yogyakarta: LKis, 2003), h. 18

59 Farmawi, Abdul Hayy., Metode Tafsir Maudu i, Terj. Rosihan Anwar, M, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), h. 30.
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pendapat orang lain yang tidak mustahil kontradiktif, dengan demikian dapat
mengurangi sifat fanatisme terhadap suatu aliran atau mazhab tertentu. Ketiga,
dapat mengetahui berbagai pendapat ulama tafsir tentang suatu ayat, sehingga
penafsiran yang semacam ini sangat cocok bagi mereka yang ingin mendalami lebih
jauh pemahaman terhadap al-Qur’an. Keempat, seorang mufassir dituntut untuk
mengkaji berbagai ayat, hadis, atau pendapat ulama tafsir, sehingga dengan
demikian penafsiran yang diberikannya relatif lebih terjamin kebenarannya dan
lebih dapat dipercaya.

Adapun di antara kekurangan dari metode ini ialah pertama, metode ini
tidak cocok untuk para pemula, karena pembahasan yang dikemukakan di dalamnya
terlalu luas dan kadang-kadang bisa ekstrim, kedua, metode ini lebih
mengutamakan pada perbandingan daripada pemecahan masalah, sehingga metode
ini kurang dapat diandalkan dalam menjawab problema sosial yang tumbuh di
tengah-tengah masyarakat, ketiga, metode ini terkesan lebih banyak menggali
penafsiran-penafsiran yang pernah dikemukakan oleh ulama dibanding
memunculkan penafsiran baru, namun pada dasarnya hal ini tidak mungkin terjadi
apabila seorang penafsir bisa mengaitkannya dengan kondisi yang sedang ia
hadapi®.

Metode yang keempat ialah metode maudui (tematik). Metode tematik
ialah menafsirkan al-Qur’an secara tematis. Metode ini memiliki dua bentuk®':

1) Menghimpun beberapa ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan arah dan

tema, kemudian ayat-ayat tersebut dianalisis sehingga menghasilkan sebuah

60 Nasruddin Baidan., Metodologi, h. 142-144.
1 Gusmian, Islah., Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), h. 115.



2)

35

kesimpulan. Di antara karya ulama yang menggunakan metode ini ialah: Al-
Mar’ah Fi al-Qur’an buah karya ‘Abbas Mahmud al-°Aqqgad.

Membahas tentang satu surat al-Qur’an, dengan menjelaskan ayat perayat
secara menyeluruh, Di antara karya ulama yang menggunakan metode ini

aialah: Tafsir Al-Wahid buah karya Muhammad Mahmud Al-Hija’i.

Al-Farmawi menjelaskan secara rinci tentang langkah-langkah metodis dari

bentuk pertama sebagai berikut®2,

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menetapkan topik dan konsep yang akan dibahasa.

Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan topik dan konsep tersebut.
Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan kronologi masa turun dan asbab
al-nuzulnya.

Mempelajari korelasi atau munasabat ayat-ayat tersebut.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis, sempurna dan
utuh.

Mengaitkan ayat-ayat dengan hadist-hadist yang relevan dengan
pembahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara Kkeseluruhan dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki pengertian yang sama, menemukan
titik tengah antara yang ‘am dan yang khas, antara yang mutlaq dan yang
mugayyad, atau ayat-ayat yang zahirnya nampak kontradiktif (bertentangan),
sehingga menghasilkan pemahaman yang sama tanpa adanya perbedaan

namun tidak ada unsur pemaksaan.

62 Abdul Hayy Farmawi., Metode, h. 45-46.
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Sedangkan model tafsir maudu 9 yang kedua langkah-langkah metodisnya

sebagai berikut®?:

1)

2)

3)

4)

Membuat rumusan pendahuluan meliputi pengetahuan tentang masalah-
masalah yang berkaitan dengan surat yang akan dibahas, seperti ashab al-
nuzul dan kronologi turunnya surat, serta menjelaskan hadis-hadis sahih
tentang penamaan, keistimewaan atau kekhususan surat.

Menggali pesan asasi (prinsipil) dari surat yang dibahas, dan dari
perdebatan yang berkembang diseputarnya, baik yang berkaitan dengan
penamaan surat, topik yang muncul dari pemahaman surat maupun
kronologi turunnya.

Mengklasifikasikan surat, terutama surat yang panjang pada beberapa
bagian, berdasarkan sasaran pembicaraan atau topik, dan menjelaskan
kolerasinya.

Menyatukan bagian-bagian tersebut beserta setiap kesimpulan sasaran

pembicaraan pada surat, untuk menjelaskannya secara utuh.

Di antara kelebihan yang dimilki oleh metode ini pertama, menjawab

tantangan zaman, artinya metode ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan,

karena metode ini mengkaji semua ayat al-Qur’an yang berbicara tentang topik

tertentu secara tuntas dari berbagai aspeknya. Kedua, praktis dan sistematis, karena

saat ini kehidupan umat islam semakin disibukkan dengan berbagai aktifitas sehari-

hari, sehingga seakan-akan mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk

membaca kitab-kitab tafsir yang besar, padahal di sisi lain mereka berkewajiban

8 Hendar Riyadi., Tafsir Emansipatoris Arah Baru Studi Tafsir Al-Qur'an, Cet I,
(Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 268.
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untuk mencari petunjuk-petunjuk al-Qur’an. Ketiga, dinamis, artinya sesuai dengan
tuntutan zaman, sehingga akan tertanam di dalam benak pembaca bahwa al-Qur’an
merupakan pembimbing dalam menjalani hidup bagi setiap lapisan masyarakat.
Keempat, membuat pemahaman menjadi utuh, karena pemahaman terhadap ayat-
ayat al-Qur’an dapat diserap secara sempurna.

Kekurangan dari metode ini, pertama, memenggal ayat al-Qur’an, cara ini
terkadang dipandang sebagai tindakan yang tidak baik oleh sebagian orang. Kedua,
membatasi pemahaman suatu ayat, karena dengan metode ini suatu ayat dipahami
hanya terbatas dari sisi permasalahan yang dibahas, padahal suatu ayat bukan
mustahil dapat ditinjau dari berbagai aspek®.

Apa yang telah dikemukakan oleh Farmawy tentang pembagian metodologi
tafsir yaitu tahlili, ijmali, maudu i dan mugarin, merupakan pembagian metodologi
tafsir ditinjau dari aspek objek kajiannya, masing-masing metode, disamping
mempunyai kelebihan di satu sisi, pada sisi yang lain mempunyai kelemahan-
kelemahan, namun menurut penulis, yang paling banyak memberikan manfaat dan
yang paling diminati adalah metode tafsir tahlili, karena metode ini merupakan
bentuk penafsiran yang paling lengkap, penjelasannya mengandung banyak aspek
pengetahuan, sehingga meliputi berbagai bidang keilmuan seperti fikih, sejarah,
sains, bahasa dan lain-lain, dan metode ini mengandung semua metode yang telah
disebutkan, metode tahlili mencakup metode mugarin, karena terkadang dalam
penafsirannya seorang penafsir membandingkan antara suatu ayat dengan ayat lain,
ayat dengan hadis dan membandingkan beberapa pendapat ulama tentang ayat yang

ditafsirkan disertai dalil-dalil argumentasi masing-masing pendapat. Metode tahlili

54 Nasruddin Baidan., Metodologi, h. 165-168.
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mencakup metode ijmali karena kedua metode ini memiliki kesamaan dalam
sistematika pembahasan, yaitu menafsirkan al-Qur’an ayat perayat, surat persurat
sesuai dengan susunan mushaf, hanya saja metode ijmali merupakan rangkuman
dari metode tahlili, karena metode ijmali menafsirkan makna-makna ayat secara
global dan uraian penjelasannya bersumber pada pola pemahaman yang diakui oleh
mayoritas ulama. Metode tahlili mencakup metode maudu 1, karena seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa metode tahlili pembahasannya mencakup
semua tema yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan, sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa apa yang ada pada tafsir maudu 1 ada pada tafsir tahlili, apa yang
dibahas pada tafsir maudu i dibahas pula pada tafsir tahlili, hanya saja metode
maudu i merupakan metode yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
kesamaan tema, atau membahas tentang surat tertentu di dalam al-Qur’an,
sedangkan metode tahlili melakukan penafsiran al-Qur’an secara keseluruhan,

dimulai dari surat al-Fatihah sampai pada surat al-Nas.

C. Ayat-ayat Muhkam dan Mutasyabih dalam al-Qur’an
1. Secara bahasa kata Muhkam berasal dari perkataan Arab: hakamtu wa
ahkamtu yang berarti radadtu wa mana‘tu (aku telah menolak dan
melarang), ahkama al-amra yang berarti anganahu wa mana‘ahu ‘an al-
fasad (mencegah dan melarangnya dari kerusakan), ahkamahu ‘an al-amr
yang berarti roja‘ahu ‘anhu mana‘ahu minhu (menjauhkan dan
melarangnya darinya), hakama nafsahu wa hakama al-nas yang berarti
mana ‘a nafsahu wa mana ‘a al-nas ‘an ma la yanbagi (melarang dirinya dan

melarang orang lain dari perbuatan yang tidak baik). Seorang yang
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berprofesi sebagai penegak keadilan dinamai dengan hakim karena ia
melarang dan mencegah dari perbuatan zalim dan memisahkan antara dua
orang Yyang Dbertengkar, dinamakan hukum dengan hukum karena
dengannya terpisah dua perkara (boleh dan tidak boleh), dinamakan hikmah
dengan hikmah karena dengannya seseorang akan terhindar dari apa-apa
yang tidak baik®. Nah dari sini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
kata muhmam berasal dari bahasa Arab yang artinya melarang, mencegah,
memisahkan, menjauhkan, menghindari dan menolak. Adapun menurut
istilah al-muhkam ialah apa-apa yang telah jelas antara perintah dan
larangan serta halal dan haram®. Sebagian besar ulama ahli fikih yang
mengambil pendapat lIbnu Abbas mengatakan, lafaz muhkam adalah lafaz
yang tak bisa ditakwilkan melainkan hanya satu arah atau satu segi saja®’.
Ada pula pendapat lain yang disandarkan pada ‘lkrimah, Qatadah dan
Mujahid mereka mengatakan bahwa al-muhkam adalah setiap apa yang
diwajibkan untuk mengimani dan mengamalkannya seperti al-faraid (hal-
hal yang fardu seperti sholat, zakat dll), al-hudud (hukuman-hukuman),
halal dan haram, al-wa ‘du wa al-wa ‘id (berita gembira dan ancaman) dan
lain sebagainya®.

Syadali dan Rofi‘i mengutip pendapat Zarqani yang mendefinisikan

muhkam sebagai berikut®®:

8 Muhammad Abu Sari¢., al-Muhkam Wa al-Mutasyabih, (Kairo: Dar al-Tiba‘ah al-
Muhammadiyyah, 1991), h. 11.

% 1bid, h. 12)

67 Abdul Djalal., ‘Ulumu al-Quran, (Surabaya: Dunia ilmu, 2008), h. 239.

8 Muhammad Abu Sari‘., al-Muhkam, h. 17.

89 Ahmad Syadali & Ahmad Rofi’i., Ulumul Qur’an I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000),
h. 201-203.
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a) muhkam ialah ayat-ayat yang bisa dipahami dan tidak terselubung maknanya
serta tidak mengandung unsur nasakh.

b) Muhkam adalah ayat-ayat yang maksudnya bisa dimengerti, baik melalui
proses penta’wilan atau tanpa melalui proses penta’wilan,

¢) Muhkam adalah ayat-ayat yang hanya mengandung satu makna,

d) Muhkam adalah ayat-ayat yang tidak memerlukan penjelasan.

e) Muhkam adalah ayat-ayat yang jelas maknanya dan di dalamnya tidak
terdapat isykal (keraguan).

2. Sedangkan mutasyabih berasal dari bahasa Arab yaitu al-tasyabuh wa al-
tamasul (mirip dan serupa), ketika bertemu dua perkara yang samar-samar maka
akan terasa sulit untuk membedakannya, segala sesuatu yang tidak ada
kejelasannya disebut dengan mutasyabih begitu juga segala sesuatu yang belum
diketahui disebut dengan mutasyabih, misalnya dalam kalimat asybaha kullu
minhuma al-akhar wa tamasala hatta iltabasa ‘ala al-Zihni al-tamyiz
bainahuma (keduanya mirip dan serupa sehingga sulit untuk membedakannya).
Sedangkan syubhah (berharkat dammah) memiliki makna al-iltibas (samar-

samar dan tidak jelas), seperti dalam firman Allah SWT™:

Tﬂ
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Artinya: Karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi Kami’®.

70 Muhammad Abu Sari¢., al-Muhkam, h. 11.
1 QS. Al-Bagarah/2: 70
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do 4a *
zZ - -8 e ®
@ Leints cau | g5l
Artinya: Mereka diberi rezeki-rezeki yang serupa’?.

Adapun menurut istilah al-mutasyabih ialah lafaz-lafaz yang zahirnya sama
akan tetapi maknanya berbeda’. Mutasyabih adalah lafaz yang bisa dita’wilkan
dalam beberapa arah atau segi, karena masih samar-samar’*. Mutasyabih ialah
setiap yang wajib untuk diimani dan tidak wajib untuk diamalkan, seperti al-gasas
(kisah-kisah), al-amsal (permisalan-permisalan di dalam al-Qur’an)™.

Syadali dan Rofi‘i mengutip pendapat Zargani yang mendefinisikan
mutasyabih dianrataranya adalah sebagai berikut’®:

a) Mutasyabih adalah ayat-ayat yang belum bisa dipastikan
pemahamannya dan masih tersembunyi maknanya baik secara ‘aqli
maupun naqgli, ayat-ayat ini hanya Allah SWT saja yang mengetahuinya,
seperti tentang datangnya hari kiamat, huruf-huruf al-muqatza ‘ah atau
fawatih al-suwar.

b) Mutasyabih adalah ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah SWT saja
maknanya , seperti datangnya hari kiamat dan al-huruf al- mugatza ‘ah.

c) Mutasyabih adalah ayat-ayat yang mengandung banyak kemungkinan

makna ta’wil.

2QS. Al-Bagarah/2: 25

73 Muhammad Abu Sari¢., al-Muhkam, h. 11-12.

74 Abdul Djalal, ‘Ulum, h. 239.

7> Muhammad Abu Sari¢., al-Muhkam, h. 17.

76 Ahmad Syadali & Ahmad Rofi’i., Ulum, h. 201-203.
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d) Mutasyabih adalah ayat-ayat yang memerlukan banyak penjelasan
karena terjadinya perbedaan dalam menakwilkannya

e) Mutasyabih adalah ayat-ayat yang lafaz-lafaznya mubhamah atau
samar-samar sehingga menimbulkan keragu-raguan.

Perbedaan pendapat para ulama dalam mendefinisikan muhkam dan
mutasyabih yang telah diterangkan di atas, nampak tidak adanya kesepakatan yang
jelas di antara mereka tentang muhkam dan mutasyabih, sehingga hal ini terasa
menyulitkan untuk membuat sebuah kriteria ayat-ayat yang termasuk muhkam dan
ayat-ayat yang termasuk mutasyabih, namun Subhi Salih menyimpulkan pendapat-
pendapat ulama dalam mendefinisikan al-muhkam dan al-mutasyabih ini, bahwa
al-muhkam ialah ayat-ayat yang memiliki makna yang jelas, adapun al-mutasyabih
ialah ayat-ayat yang memiliki makna yang belum jelas serta tidak ditemukan dalil
yang kuat untuk memastikannya’’.

Dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya tentang muhkam dan mutasyabih,
penulis mencoba untuk memberikan perbedaan antara muhkam dan mutasyabih
sebagai berikut:

a) Muhkam adalah ayat-ayat yang mudah dipahami sedangkan mutasyabih
ialah ayat-ayat yang sulit diapahami, meskipun sudah dita’wilkan tetapi
tidak ada jaminan pemahamannya itu sebagai sebuah kebenaran, karena
maknanya masih tersembunyi dan hanya Allah SWT saja yang

mengetahuinya secara pasti.

77 Subhi Salih., Membahas llmu-ilmu Al-Quran, terjemah: Team Pustaka Firdaus, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1995), h. 171-174.
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b) Muhkam adalah ayat-ayat yang menghasilkan satu pemahaman, sedangkan
mutasyabih ialah ayat-ayat yang menghasilkan banyak pemahaman,
sehingga akan menyebabkan adanya perselisinan pendapat di antara ulama.

c) Muhkam adalah ayat-ayat yang tidak terdapat keraguan dalam
mamahaminya, sedangkan mutasyabih ialah ayat-ayat yang terdapat

keraguan dalam memahaminya, disebabkan oleh adanya kesamaran makna.

D. Pembagian ayat-ayat mutasyabihat

Ayat-ayat mutasyabihat terbagi menjadi dua bagian, pertama, al-huruf al-
mugqatza ‘ah. Al-huruf al- muqatza ‘ah ialah suatu ayat yang terdapat di permulaan
beberapa surat di dalam al-Qur’an yang diawali dengan huruf-huruf Hijaiyyah yang
terpisah (Suyuti, 1425: 319). Adapun Al-huruf al- muqatza ‘ah terdapat 14 huruf
yaitu se e dodeg boas oz ).

Kedua, beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan asma’ dan sifat-sifat

Allah SWT, seperti ayat-ayat berikut ini’8:

5 s ol Jo S

Artinya: Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas

singgasana’®.

78 Suyuti., al-Tahyir Fi'llm al-Tafsir, Cet I, (Bairut: Dar al-Kutub al-'limiyyah, 1988), h.
316.
7 QS. Thaha/20: 05.
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‘Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
‘Arsy adalah makhluk Allah SWT yang paling tinggi, paling agung dan paling luas,
Allah SWT bersemayam di atas ‘Arsy maksudnya ialah bersemayam yang
sesungguhnya, tetapi bukan seperti bersemayam manusia, melainkan bersemayam
yang patut dan sesuai dengan kebesaran Allah SWT8. Mahmud Yunus
berpandangan lain, ia menyatakan bahwa ayat ini merupakan kiasan yang artinya
Allah SWT itu menguasai alam semesta ini, seperti sebuah ungkapan dalam bahasa
Indonesia, seorang anak raja bersemayam di atas tahta kerajaan ayahnya,
maksudnya anak raja yang menggantikan ayahnya sebagai raja®!.

Dari penjelasan di atas paling tidak kita sudah mengetahui secara garis besar
perbedaan di antara ulama tentang ma’na al-istiwa, pendapat pertama menyatakan
bahwa makna al-istiwa ialah bersemayam yang sesungguhnya sesuai dengan
keagungan Allah SWT, maksudnya bersemayam yang tatacaranya berbeda dengan
bersemayam manusia, sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa makna al-
istiwa ialah menguasai. Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, yang harus
dilakukan ialah beriman terhadap ayat-ayat yang mengandung asma dan sifat Allah
SWT serta menyerahkan pemahaman maknanya kepada Allah SWT, sekalipun ada
yang mena’wilkannya paling tidak dengan makna yang ada melalui dalil-dalil lain,
seperti pendapat kedua yang menyatakan bahwa Allah SWT menguasai alam

semesta ini, dan penjelasan ini banyak terdapat di dalam al-Qur’an.

8 Sa‘di, ‘Abdu al-Rahman bin Nasir al-,Taisiru al-Karimi al-Rahman Fi Tafsiri Kalami
al-Mannan, (Kerajaan Saudi Arabia: Daru al-Salam li al-nasyri wa al-tauzi‘, 2002), h. 584.

8 Yunus, Mahmud., Tafsir Qur’an Karim Bahasa Indonesia, Cet ke 73, (Jakarta: PT.
Hidakarya Agung), 1425,h 448-449.
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Artinya: Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah/zat-Nya®?.

Kata wajh secara bahasa adalah wajah atau muka, kata wajah bila
dinisbatkan kepada makhluk merupakan sesuatu yang wajar dan lumrah, namun di
dalam al-Qur’an kata wajah tidak hanya digunakan kaitannya dengan makhluk
tetapi juga digandengkan dengan Allah SWT, seperti pada ayat di atas. Ibnu Kasir
menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa kata wajah yang terdapat pada ayat di atas
adalah ungkapan tentang Zat Allah SWT atau kiasan tentang eksistensi Allah SWT,
yang bersifat abadi, di saat semua makhluk binasa Allah SWT senantiasa selalu
ada®®. Ada pula pendapat lain seperti yang dikutip oleh Imam al-Qurtubi yang
menyatakan bahwa makna al-wajh pada ayat tersebut ialah dinuhu (agamanya)®*.
Dari kedua pendapat di atas penulis berpandangan bahwa pendapat yang
diungkapkan oleh Imam Ibnu Kasir adalah pendapat yang logis, karena jika dilihat
dari makna ayat secara keseluruhan maka kata al-wajh lebih tepat jika diartikan
sebagai petunjuk akan eksistensi Allah SWT, sehingga ayat tersebut bisa diartikan
bahwa segala sesuatu yang ada akan binasa kecuali Allah SWT.

I P <
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82 QS. Al-Qasas/28: 88

8 Isma‘il bin ‘Umar Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim , Jilid VI, (Kerajaan Saudi
Arabia: Daru al-Toyyibah li al-nasyri wa al-tauzi‘, 1999), h. 261.

8 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al- Qurtubi., a/-Jami* Li Ahkam al-Qur’an, Jilid
XVI, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 2006), h. 331.
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Artinya: Bahwasannya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu,
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan
mereka®.

Kata al-yad pada ayat di atas, tidak bisa dipahami secara zahirnya, karena
ini berkaitan dengan sifat dan wujud Allah SWT, Dan merupakan bagian penting
dalam agidah. Sehingga hal-hal yang berkaitan dengan sifat-Nya tidak bisa
dipahami secara zahir ayat. Ibnu Kasir menafsirkan ayat di atas bahwa Allah SWT
ada di antara mereka (para sahabat yang membai‘at Rasulullah SAW pada
perjanjian Hudaibiyyah), senantiasa berada ditengah-tengah mereka mendengar
kata-kata mereka, menyaksikan setiap gerak-gerik mereka, mengetahui hati-hati
mereka, Allah SWT membai‘at mereka melalui perantara Rasulullah SAW?®,

Apa yang diungkapkan oleh Ibnu Kasir di atas senada dengan pendapat al-
Sa‘di dalam tafsirnya, yang menyatakan bahwa para sahabat RA seolah-olah
berjanji setia dengan Allah SWT®. Imam lbnu Jarir mengutip pendapat al-Kalbi
bahwa al-yad pada ayat tersebut bermakna nikmat Allah SWT, ia juga mengutip
pendapat Ibnu Kisan bahwa al-yad pada ayat tersebut bermakna kekuasaan dan
pertolongan Allah SWT8. Menurut penulis ayat ini objek pembicaraanya tentang
para sahabat yang membai‘at Rasulullah SAW, untuk selalu setia bersama beliau,
maka akan lebih tepat jika al-Yad sebagai kiasan akan kebersamaan Allah SWT,

seperti yang telah diungkapkan oleh Ibnu Kasir dan al-Sa‘di di atas.

8 QS.Al-Fath/48: 10.

86 Isma‘il bin ‘Umar Ibnu Kasir, Tafsir, Jilid V11, h. 329.

87 < Abdu al-Rahman bin Nasir al- Sa‘di,Taisiru, h. 934.

8 Muhammad bin Jarir, Jami’ al-bayab Fi Ta’wil al-Qur’an, Jilid XIX, (Saudi Arabia:
Mu’assasah al-Risalah, 2000), h. 306.
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Ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya merupakan contoh dari ayat-
ayat mutasyabihat, yang menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai ayat-ayat
mutasyabihat karena Allah SWT tidak menyerupai makhluk, jika Allah SWT
menyerupai makhluk maka sesuatu yang boleh bagi makhluk juga boleh bagi Allah
SWT, Jika Allah bersifat dengan sifat yang boleh bagi makhluk maka Allah butuh
yang lain dan itu mustahil karena sifat butuh menandakan lemah, sifat lemah
mustahil bagi Allah SWT, karena jika Allah bersifat lemah maka Allah tak mampu
menciptakan alam semesta, oleh karena itu seluruh ayat-ayat mutasyabihat yang
zahirnya menyatakan seakan Allah SWT berada di atas ‘Arsy, atau seakan Allah
SWT memiliki tangan, wajah dan lain sebagainya, maka teks-teks tersebut

menuntut adanya proses penta’wilan, tidak boleh dipahami secara zahir semata.

E. Faktor adanya ayat-ayat Mutasyabihat
Telah dijelaskan oleh al-Ragib dalam kitab Mufradat Al-Qur’an
sebagaimana yang dikutip olen Imam Mukhlis®, bahwa di antara sebab-sebab
adanya ayat-ayat mutasyabihat ialah :
1. Adanya suatu lafaz atau ungkapan yang asing, baik itu karena disebabkan oleh

adanya suatu lafaz yang asing dan jarang didengar seperti firman Allah SWT

8 Imam Mukhlis., Metode Penafsiran al-Qur'an, Cet Il, (Malang: UMM Press, 2004), h.
60.
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Artinya: Dan buah-buahan dan rerumputan®.

Kata abban tersebut di atas, jarang terdapat dalam al-Quran,
sehingga menjadi asing, seandainya tidak ada penjelasan dari ayat
berikutnya akan sulit untuk dimengerti.

2. Adanya suatu kalimat yang sulit untuk dipahami, apakah itu disebabkan oleh
keluasan makna yang dikandungnya, atau karena tingginya majaz yang
terdapat di dalamnya, sehingga menyulitkan pembaca untuk memahami
maksudnya, seperti ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat-sifat
Allah SWT, misalnya firman Allah SWT:

Artinya: Tidak ada yang serupa dengan Dia sesuatupun®?.

Ayat ini mengegaskan bahwa Allah SWT tidak menyerupai
makhluk, namun pada ayat-ayat lain, terdapat lafaz yang janggal seperti
lafaz al-yad (tangan) dan al- ‘ain (mata) karena lafaz tersebut menunjukkan
bahwa Allah SWT memiliki organ-organ tubuh seperti makhluk, padahal
Allah SWT tidak menyerupai apapun.

3. Tersembunyinya makna yang disebabkan oleh faktor eksternal yaitu suatu
ayat yang di dalamnya tidak terdapat beberapa kata, seperti firman Allah SWT

di surat al-Kahfi :

Z .z - A A SRR PN PRI
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% QS. Abasa/80: 31
91 QS.Al-Syira/42: 11
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Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya
al-Kitab (al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. Sebagai
bimbingan yang lurus®.

Pada ayat ke dua lafaz gayyiman sangat tergantung pada lafaz al-kitab,
sehingga lafaz gayyiman tidak akan bisa dipahami bila tidak disambung dengan
lafaz al-Kitab.

4. Adanya ayat-ayat mutasyabihat yang disebabkan oleh ketiadaan penjelasan
tentang jumlah yang dimaksud, misalnya firman Allah SWT :

2 44 o A 223 2 2
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Artinya: Maka perangilah orang-orang musyrik di mana saja kamu temui,
tangkaplah dan kepunglah mereka dan awasilah di tempat pengintaian®.

Atau bisa juga adanya ayat-ayat mutasyabihat karena disebabkan oleh
ketiadaan penjelasan tentang tatacara, syarat-syarat dan rukun-rukun suatu perintah,
misalnya ayat-ayat yang menceritakan kewajiban untuk menunaikan sholat, zakat
dan puasa. Maka pada ayat-ayat tersebut tidak dijelaskan tentang syarat-syarat dan
rukun-rukunnya kecuali setelah mempelajari nas-nas lain atau hadis-hadis nabi

Muhammad SAW.

92 QS. Al-Kahfi/18: 1-2
% QS. Al-Taubah/9: 5
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F. Sikap para ulama terhadap ayat-ayat mutasyabihat
Penta’wilan ayat-ayat mutasyabihat termasuk perkara yang diperselisihkan
oleh para ulama, ada yang membolehkannya namun ada pula yang melarangnya,

firman Allah SWT:

f\
a

.
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Artinya: Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada kamu, di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat, Itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan
yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah, dan orang-orang
yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami."” dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal®*.

Dalam memahami ayat tersebut ulama berbeda pendapat apakah lafaz
yaquluna sebagai hal atau sebagai khabar. Sehingga bila lafaz yaqulun itu sebagai
hal maka kalimat wa al-rasikhuna fi al- ‘i/mi merupakan ma 'ruf (sambungan) dari

kalimat sebelumnya, atau apabila lafaz yaqulun tersebut sebagai khabar maka

% QS. Ali Imran/3: 07
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kalimat wa al-rasikhuna fi al- i/mi merupakan mubtada®°, di antara dua kaidah
tersebut memiliki arti yang berbeda, apabila lafaz yaqulun sebagai hal maka artinya
orang-orang Yyang mendalami ilmu, mengetahui pentakwilan ayat-ayat
mutasyabihat, namun apabila lafaz yaqulun sebagai khabar maka artinya orang-
orang yang mendalami ilmu tidak mengetahui pentakwilan ayat-ayat mutasyabihat.

Dari sini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam penta’wilan
ayat-ayat mutasyabihat ke dalam dua kelompok :

Kelompok pertama mengatakan bahwa mena’wilkan ayat-ayat
mutasyabihat adalah perbuatan yang dilarang karena tidak ada suatu apapun yang
mengetahuinya kecuali Allah SWT. Pendapat ini disandarkan kepada sebagian
ulama-ulama generasi pertama hingga generasi ketiga®.

Sedangkan kelompok kedua, mereka berpandangan bahwa tidak mungkin
ada satu ayatpun di dalam al-Qur’an yang tidak bisa dipahami oleh makhluk, Dan
kebanyakan ulama yang berpendapat demikian berasal dari kalangan ulama ilmu
kalam®’, mereka bersandar pada firman Allah SWT:

&
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Artinya: maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran ataukah hati

mereka terkunci?°,

% Suyufi., Al-ltgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub Al-‘Timiyyah, 1425), h. 311.

% Quraish Shihab., Tafsir Al-Mishah, Jil I, (Tanggerang: Lentera Hati, Ciputat, 2000), h.
85.

97 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jazul Qur'an Al-Bayani, Kitab ke 4, (Saudi Arabia: Al-
Majlis Al-A'la Li Al-Syu'tin Al-Islamiyah, 1390), h. 234.

% QS. Muhammad/47: 24
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Secara global ayat-ayat mutasyabihat terbagi menjadi dua bagian:

1. Avyat-ayat yang tidak bisa dimengerti kecuali oleh Allah SWT saja. Yaitu
ayat-ayat yang berkaitan dengan hari Akhir, Zaz dan sifat-sifat Allah SWT.

2. Ayat-ayat yang khusus dimengerti oleh orang-orang yang memiliki
keilmuan yang luas, mereka itulah yang disebut dengan al-rasihkun fi al-
‘ilmi atau ulu al-albab.

Kamil Ahmad dalam bukunya Risalah al-lIslam mengatakan bahwa
mufassir (orang yang menafsirkan al-Qur’an) terbagi mejadi dua bagian®®:

1. Orang yang menafsirkan al-Qur’an semata-mata hanya untuk menggapai
tujuan duniawi, baik karena harta, kedudukan ataupun popularitas.

2. Apa yang disebut al-Qur’an dengan al-rasikhuna fi ‘i/mi, merekalah orang-
orang yang memiliki derajat tinggi dalam hal keimanan dan ketagwaan,
sehingga dengan keimanan dan ketagwaan itu, Allah SWT menyingkap bagi
mereka tabir ayat-ayat mutasyabihat. Sebagaimana firman Allah SWT :

“gva s -

h (,_5.6.1,4”'
Artinya: Dan bertakwalah kepada Allah, Allah akan mengajarimu?®.
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT senantiasa akan

memberikan ilmu dan bimbingan bagi setiap hamba-Nya yang bertakwa

terhadap apa-apa yang tidak mereka mengerti. Allah SWT juga berfirman:

% Yahya Kamil Ahmad., Risalah al-Islam, Juz I, (Mesir, Dar Garib Li al-Tiba‘ah, T. Th),
h. 55-56.
100 QS. Al-Bagarah/02: 282
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Artinya: Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepada

Allah, Kami akan memberikan kepadamu Furgan®®,

Hikmah Adanya Ayat-ayat Mutasyabihat

Adanya ayat-ayat Mutasyabihat memiliki hikmah yang banyak,

sebagaimana yang dijelaskan oleh Suyuti di dalam bukunya Al-Itgan Fi ‘Ulumi Al-

QOur’an, bahwa di antara hikmah adanya ayat-ayat mutasyabihat ialah'%2:

a.

b.

Sebagai faktor bagi para ulama agar lebih bersungguh-sungguh dalam
mengkaji ilmu al-Qur’an serta membahasnya secara terperinci, sehingga
semakin besar kesungguhan yang dilakukan akan semakin besar pula
pahalanya di sisi Allah SWT.

Akan tampak perbedaan kedudukan dan derajat antara orang yang berilmu
dengan orang yang tidak berilmu, seandainya al-Qur’an itu semuanya berisi
ayat-ayat muhkam, maka al-Qur’an tidak membutuhkan za ‘wil, dan ketika
itu pula akan sama derajat sekalian makhluk, dan tidak akan nampak
ketinggian derajat seorang yang ‘alim (berilmu) dengan seorang yang tidak

berilmu.

101 S, Al-Anfal/8: 29
102 Suyuti., al-Tahyir, h. 325.
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Al-Huruf al-Muqatta ‘ah Sebagai Bagian Dari Ayat-ayat Mutasyabihat

Al-huruf al-muqatza ‘ah meliputi huruf-huruf berikut: g b ga e Hz )

& ° U ¢ J &, huruf-huruf tersebut berada di permulaan beberapa surat di dalam al-

Qur’an dan dibaca perhuruf secara terpotong, oleh karena itulah ia disebut dengan

al-huruf al-mugatza ‘ah (huruf-huruf terpotong). Al-huruf al-muqgatza ‘ah memiliki

banyak bentuk® :

1)

2)

3)

Al-huruf al- muqatza ‘ah yang terdiri dari satu huruf, berada di 3 surat, yaitu:
surat Sad yang diawali dengan huruf _=, surat Qaf yang diawali dengan
huruf &, dan surat al-Qalam yang diawali dengan huruf .

Al-huruf al- muqatza ‘ah yang terdiri dari dua huruf sehingga ia disebut
dengan al-sanaiyat, berada di sembilan surat, yaitu:( (b 4 Enam di
antaranya diawali dengan dua huruf ~—, sehingga biasa disebut juga
dengan nama 5= yang merupakan bentuk jamak dari ~—=. Keenam surat
tersebut adalah Fussilat, al-Syura, al-Zukhruf, al-Dukhan, al- Jasiyah, serta
al-Ahqgaf. Sementara itu, tiga tempat lain adalah surat Taha yang diawali
dengan huruf 4L, al-Naml yang diawali dengan Lk, dan Yasin yang
diawali dengan o«—

Al-huruf al- mugatza ‘ah  yang terdiri dari tiga huruf sehingga ia disebut
dengan al-sulasiyat, terletak pada 13 surat, dan terdiri dari 3 variasi,

Pertama, enam surat yang diawali dengan (,Si yaitu al-Bagarah, Ali ‘Imran,

al-‘Ankabut, al-Rum, Lukman dan al-Sajadah. Kedua, lima surat yang

103 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jaz, h. 233-234
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diawali dengan B\ yaitu Yunus, Hud, Yusuf, Ibarhim dan al-Hijr. Ketiga,
dua surat yang diawali dengan a~k yaitu al-Syu‘ara’ dan al-Qassas.
4) Al-huruf al- muqgatza ‘ah yang terdiri dari empat huruf sehingga ia disebut

dengan al-ruba iyat, terletak pada dua surat yaitu surat al-A’raf yang diawal
dengan u=<!) dan surat al-Ra’du yang diawali dengan i

5) Al-huruf al- muqatza ‘ah yang terdiri dari lima huruf sehingga ia disebut
dengan al-khumasiyyat, terletak pada dua surat juga yaitu surat Maryam

yang diawali dengan u==¢S dan surat al-Sydra yang diawali dengan ~>

.

e,

. Sikap para ulama terhadap al-huruf al-muqatta ‘ah

Para ulama berbeda pendapat tentang al-huruf al- muqatza ‘ah, apakah
huruf-huruf tersebut boleh dita’wilkan atau tidak, perbedaan ini terbagi kepada dua
kelompok :

1. Kelompok pertama, para ulama yang lebih memilih untuk berdiam diri
dan tidak mencoba untuk mena’wilkannya, serta menyerahkannya
hanya kepada Allah SWT, karena perkara ini adalah perkara yang tidak
dimengerti oleh siapapun secara pasti kecuali oleh Allah SWT. Mereka
berpegang kepada perkataan Abu Bakar al-Siddig RA vyang
mengatakan: “Sesungguhnya setiap kitab suci memiliki rahasia, dan
rahasia al-Qur’an terletak pada awal-awal surat (al-huruf al-
muqatza ‘ah)”, dan perkataan ‘Ali RA: “Sesungguhnya setiap kitab suci

memiliki ayat-ayat pilihan dan ayat-ayat pilihan al-Qur’an adalah al-
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huruf al-tahajji (al-huruf al-mugatza ‘ah)”. Ulama yang bersikap
demikian adalah al-Sya‘bi, Sufyan al-Sauri, Ibnu Mas‘ud, sekelompok
ulama hadis dan seluruh khulafa’ al-rasyidin, dimana mereka
mengatakan bahwa: “al-huruf al- muqatza ‘ah itu termasuk perkara
mutasyabih, maka diharuskan untuk mengimaninya secara zahir, dan
menyerahkan urusannya hanya kepada Allah SWT”1%4,

2. Kelompok kedua, para ulama yang mengatakan bahwa huruf-huruf
tersebut berkemungkinan untuk dipahami makna-maknanya, maka
diharuskan untuk dita’wilkan agar dapat mengungkap tabir pemahaman
terhadap makna-maknanya, mayoritas ulama yang berpendapat
demikian mayoritasnya berasal dari ulama kalam, sehingga banyak
penafsir yang mencoba untuk menafsirkannya, di antara mereka ialah
al-Zamakhsyari, al-Baidawi, Ibnu Taimiyyah dan muridnya al-hafiz al-
Maziy!®. Meraka mengatakan bahwa mena’wilkan al-huruf al-
mugqatza ‘ah adalah perkara wajib, agar dapat mengambil makna-makna
yang terkandung di dalamnya'%. Sehingga seandainya makna huruf-
huruf tersebut tidak dapat dipahami maka keberadaannya tidak
memberikan faedah apapun kepada manusia.

Perbedaan pendapat ulama dalam mena’wilkan huruf-huruf al-muqatta ‘a/

yang telah dipaparkan di atas, huruf-huruf tersebut apakah boleh dita’wilkan atau

tidak, masing-masing pendapat memiliki argumentasi yang kuat, menunjukkan

104 Subhi Saleh., Mabahis Fi ‘Ulumil Qur’an, (Bairut: Dar al-‘Ilm Li al-Imalayin, 1977),
h. 236-237.03

105 1hid, h. 235.

196 Bintu Syati’., al-/ jaz al-Bayani Li al-Qur’an, Cet 11, (Bairut: Darul Ma’arif, T. Th), h.
150.
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bahwa al-Qur’an memiliki banyak keistimewaan dari segi makna dan kebahasaan.
huruf-huruf al-muqatta ‘e merupakan salah satu realitas keistimewaan misterius
yang terdapat di dalam al-Qur’an. Pemaparan tentang makna huruf-huruf al-
mugatta ‘ah meskipun ada namun bisa dikatakan tidak ada yang berhasil
mengungkap makna huruf-huruf tersebut secara valid, karena memang banyak
sekali penafsiran-penafsiran spekulatif terhadap huruf-huruf itu, dikatakan
spekulatif, karena penafsiran-penafsiran mengenai hal itu tidak didahului dengan
pengungkapan asbab al-nuzul-nya apalagi tidak ditemukan keterangan langsung
dari Rasul SAW, terlepas dari perbedaan pendapat ini kita tentu meyakini eksistensi
al-Qur’an tentang kebesarannya, keagungannya, juga rahasia kemu’jizatannya dari

Allah SWT.

J. Pendapat para ulama dalam mena’wilkan al-huruf al-muqatza ‘ah
Para ulama dalam menakwilkan al-huruf al-mugatza ‘ah terbagi kepada
beberapa golongan di antaranya :

1. Apa yang dikatakan oleh mayoritas ulama kalam seperti al-Khalil dan
Sibawaihi Bahwa huruf-huruf tersebut merupakan nama-nama surat.
Pendapat ini berlandaskan pada kebiasaan orang-orang Arab yang
menamai beberapa surat dalam al-Qur’an dengan huruf-huruf al-
mugatza ‘ah yang terletak pada permulaan surat-surat tersebut®’, namun
pendapat ini dibantah oleh Muhammad Syaltut, ia mengatakan bahwa
pendapat ini adalah pendapat yang batil, karena nama-nama surat di

dalam al-Qur’an tidak terkenal dengan huruf-huruf ini, namun terkenal

107 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jaz, h. 235.
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dengan nama-nama lain seperti al-Bagarah, Ali ‘Imran, Al-A’raf,
Maryam dan lain sebagainyal®,
2. Bahwa huruf-huruf tersebut merupakan isyarat terhadap nama-nama

Allah SWT. Seperti yang dikatakan Ibnu Abbas bahwa huruf alif dari ayat
(,ji sebagai isyarat atau petunjuk bahwa Allah itu Ahad (Maha Esa), Awwal

(pertama), Akhir (terakhir), sedangkan huruf Lam sebagai isyarat bahwa
Dia maha Latif (Maha lemah lembut), adapun huruf Mim merupakan

isyarat bahwa Dialah Malik (raja). Telah diriwayatkan dari Ali ra, bahwa
ia pernah memanjatkan do’a “wahai U22%S wahai (== »>, ampunilah

dosa-dosaku1.

3. Pendapat Abu Hayyan dan Sayyid Rasyid Ridha, mereka mengatakan
bahwa huruf-huruf tersebut bertujuan untuk memusatkan perhatian orang-
orang musyrikin, sehingga mereka mendengarkan al-Qur’an dengan
penuh perhatian yang pada mulanya ditujukan kepada kaum musyrikin
Mekah kemudian Ahli kitab Madinah!'®. Adapun Fakhru al-Razi
mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut bertujuan untuk memusatkan
perhatian Nabi SAW bukan untuk kaum musyrikin, karena beliau adalah
seorang manusia yang disibukkan oleh banyak urusan dan perkara,
sehingga dengan adanya huruf-huruf tersebut perhatian Nabi beralih

kepada al-Qur’an®!?,

108 Mahmud Syaltut., Tafsir al-Qur’an al-Karim Pendekatan Syaltut Dalam Menggali
Esensi al-Qur’an, Cet I, (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), h. 112.

109 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jaz, h. 236.

110 Ahmad Jamal ‘Umari., Dirasat Fi Al-Qur‘an Wa al-Sunnah, cet. |. (Kairo: Dar al-
Macarif, t.Th), h. 69.

11 Bintu Syati’., al-/jaz,h. 144.
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4. Ada juga sebagian ulama yang berpandangan bahwa adanya huruf-huruf
al-mugatza ‘ah tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an itu terangkai dari
huruf-huruf itu, karena Rasulullah SAW diutus dari bangsa Arab,
sedangkan mereka memiliki derajat kefasihan dan balagah yang tinggi,
namun mereka tetap saja tidak mampu untuk mendatangkan yang semisal
dengan al-Qur’an.

5. Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa huruf-huruf tersebut
merupakan sumpah, dalam hal ini Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa
Allah SWT telah bersumpah melalui huruf-huruf al- muqatza ‘ah, Allah
mempersingkat penyebutannya sebagaimana seseorang mengatakan: aku
telah mempelajari a, ba, ta, sa, ja, yang pada dasarnya ia tidak hanya
mempelajari huruf-huruf ini, namun huruf-huruf yang lainpun ia pelajari,
contoh lain, ketika ada seseorang mengatakan: aku telah membaca al-
hamda yang ia maksud adalah surat al-Fatihah'*2,

6. Ada pula yang berpendapat bahwa ketika ada surat yang diawali dengan
huruf-huruf — al-mugatza ‘ah, menunjukkan bahwa surat tersebut
didominasi oleh huruf-huruf itu, al-Zamakhsyari berkata: Setiap surat
yang diawali dengan huruf-huruf terpotong, sesungguhnya sebagian besar
kalimat menggunakan huruf-huruf itu, maka setiap surat memiliki jumlah
penggunaan huruf-huruf yang berbedal®?.

Selain dari yang telah disebutkan di atas terdapat pandangan lain, terhadap

al-huruf al-muqatza ‘ah, sebagaimana yang telah dikutip dari Muhammad Rasyid

112 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jaz, h. 238.
113 Bintu Syati’., al-I jaz,h. 145-147.



60

Rida oleh Hafiy Muhammad Syaraf, bahwa ketika Muhammad Rasyid Rida

menafsirkan di dalam buku tafsirnya al-Manar tentang (,Ji di surat al-Bagarah, dan
=adll di surat al-A’raf, ia menyebutkan dua pendapat''4:

a. Pendapat yang mengatakan bahwa al-Qur’an terdiri dari huruf-huruf al-
muqatza‘ah untuk menunjukkan akan kemukjizatannya, Muhammad
Rasyid Ridho menilai bahwa inilah pendapat yang dipegang oleh mayoritas
ulama, di antaranya ialah al-Zamakhsyari dan al-Baidawi.

b. Pendapat yang mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut sebagai isyarat akan
kemu’jizatan nabi Muhammad SAW, terkhusus bagi surat-surat makkiah,
karena Nabi SAW membacakannya dihadapan orang-orang musyrik dan
ahli kitab dalam rangka mengajak mereka ke dalam agama Islam, dan
mendirikan hujjah-hujjah atas mereka, maka surat Maryam, al-°Ankabut,
al-Rum, dan surat Nun, pada surat-surat tersebut terdapat keterangan-
keterangan-tentang penetapan kenabian dan pembenaran terhadap al-
Qur’an, pada surat Maryam diceritakan di dalamnya kisah Maryam, Yahya
dan Zakaria di dalamnya juga disebutkan  tentang risalah para nabi
seperti nabi Ibrahim, Musa, Isma‘il dan Idris, setiap kali Allah menceritakan
tentang mereka selalu dimulai dengan kalimat "SIl & S3 §" dan yang
dimaksud dengan al-kitab pada kalimat tersebut ialah al-Qur’an, dijelaskan
kisah-kisah tersebut di dalam al-Qur’an sebagai bukti akan kemu’jizatan al-
Qur’an, karena pada dasarnya nabi Muhammad SAW, belum pernah

mengetahuinya, baik dirinya sendiri ataupun kaumnya, semua itu

114 Khofiy Muhammad Syaraf., I'jaz, h. 246-247.
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merupakan berita gaib yang tidak diketahui secara pasti kebenarannya oleh

manusia.

Adanya keragaman pemahaman terhadap huruf-huruf al-mugatza ‘ah seperti
yang telah penulis paparkan di atas, menunjukkan ketiadaan makna pasti yang
terkandung di dalam huruf tersebut, sehingga huruf-huruf tersebut memiliki banyak
kemungkinan makna dan bisa saja semua pendapat itu benar, baik pendapat yang
menyatakan bahwa huruf-huruf al-mugatza ‘eh itu merupakan nama-nama surat,
nama-nama Allah SWT, atau pendapat yang menyatakan bahwa huruf-huruf
tersebut berfungsi untuk memusatkan perhatian kaum musyrikin, sebagai isyarat
bahwa al-Qur’an itu terangkai dari huruf-huruf tersebut, sebagai bagian sumpah
dari Allah SWT, sebagai petunjuk akan kemu‘jizatan al-Qur’an atau sebagai
petunjuk akan kemu‘jizatan Nabi SAW. Sehingga muncul sebuah kesimpulan
bahwa huruf-huruf al-mugatza ‘ah termasuk golongan ayat-ayat mutasyabihat, dan

tidak ada yang mengetahui maknanya secara pasti kecuali Allah SWT.



